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PEDOMAN WAWANCARA 

PENELITIAN SKRIPSI DENGAN JUDUL 

PENDAPAT ULAMA KECAMATAN AMUNTAI TENGAH 

KABUPATEN HULU SUNGAI UTARA TENTANG TAJDIDUN NIKAH 

 

 PERTANYAAN : 

1. Bagaimana pendapat Ulama Mazhab tentang Tajdidun Nikah ? 

2. Bagaimana pelaksanaan Tajdidun Nikah menurut pendapat pian dan 

bagaimana dasar hukumnya ? 

 

Nama Informan  : H. Sarmadi, Lc 

Tanggal   : 14 Agustus 2021 

Tema Wawancara : Pendapat Ulama Kecamatan Amuntai 

Tengah tentang Tajdidun Nikah 

 Materi Wawancara 

Peneliti Bagaimana pendapat Ulama Mazhab tentang Tajdidun 

Nikah ? 

Informan Pendapat mayoritas ulama hukumnya boleh, namun 

sebagian kecil mengatakan haram/tidak boleh. 

Peneliti Bagaimana pelaksanaan Tajdidun nikah menurut 

pendapat pian dan Bagaimana dasar hukumnya ? 

Informan Menurut saya boleh, mengikut kepada pendapat 

mayoritas ulama Syafi’iyah. 

Alasannya untuk ihtiyath (kehati-hatian) sebab bisa saja 

terjadi sesuatu yang bisa merusak nikah tanpa disadari 

sehingga tajdid nikah menetralisir kemungkinan tersebut. 
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Keterangannya ada dalam kitab Tuhfah al-Muhtaaj 

VII/391. 

دََََّّّأَن َّ وْج َََّّّمُوَافقََة َََّّّمُجَر  افااَََّّّيكَُونَََُّّّلََََّّّمَثلَاَََّّّثََن َََّّّعَقْد َََّّّصُورَة َََّّّعلَََََّّّالز  َ نقْ ضَاء َََّّّاعْتِ  ََّّبِ 

صْمَة َّ ناَيةَََََّّّوَلََََّّّبلََََّّّْاْلُأولََََّّّالعْ  يه َََّّّك  ر َََّّّوَهُوََََّّّف  لََََّّّظَاه 
ِ
َََّّّهُناَََّّوَمَاََّّقاَلََََّّّأَنَََّّّْا د َََّّّف  ََّّمُجَر 

نََّّْطَلبَ َّ وْج ََّّم  ل َََّّّالز  ََّّأوَََّّْل تجََمُّ .ََّّاحْت يَاط  لُْْ َّفتَأََم 

"Sesungguhnya persetujuan murni suami atas aqad nikah 

yang kedua (memperbarui nikah) bukan merupakan 

pengakuan habisnya tanggung jawab atas nikah yang 

pertama, dan juga bukan merupakan kinayah dari 

pengakuan tadi. Dan itu jelas ….s/d … sedangkan apa 

yang dilakukan suami di sini (dalam memperbarui nikah) 

semata-mata untuk memperindah atau berhati-hati".  
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PEDOMAN WAWANCARA 

PENELITIAN SKRIPSI DENGAN JUDUL 

PENDAPAT ULAMA KECAMATAN AMUNTAI TENGAH 

KABUPATEN HULU SUNGAI UTARA TENTANG TAJDIDUN NIKAH 

 

 PERTANYAAN : 

1. Bagaimana pendapat Ulama Mazhab tentang Tajdidun Nikah ? 

2. Bagaimana pelaksanaan Tajdidun Nikah menurut pendapat pian dan 

bagaimana dasar hukumnya ? 

 

Nama Informan  : H. Muhammad Raihan Fikri, Lc 

Tanggal   : 12 Agustus 2021 

Tema Wawancara : Pendapat Ulama Kecamatan Amuntai 

Tengah tentang Tajdidun Nikah 

 Materi Wawancara 

Peneliti Bagaimana pendapat Ulama Mazhab tentang Tajdidun 

Nikah ? 

Informan Pendapat mayoritas ulama yakni kebolehan tajdid nikah 

yang hukumnya mubah atau boleh dalam rangka 

memperkuat pernikahan 

Peneliti Bagaimana pelaksanaan Tajdidun nikah menurut pendapat 

pian dan Bagaimana dasar hukumnya ? 

Informan Menurut saya boleh, berarti melegalkan pernikahannya 

yang tidak sah, sebab tidak mempunyai kekuatan hukum 

atau akta otentik untuk membuktikan bahwa sudah 

melakukan pernikahan, maka KUA menolak untuk 



72 
 

melaksanakan tajdid nikah. Penghulu KUA sendiri 

menyatakan tujuan dari tajdid nikah itu sesungguhnya 

adalah untuk kehati-hatian dan juga memperindah 

pernikahan selama dalam berumah tangga akibat adanya 

persangka buruk yang terpendam dalam hati dan bukan 

untuk pengesahan pernikahan dan untuk 

melaksanakannya disarankan kepada alim ulama setempat 

itu sudah cukup asalkan pernikahannya sah secara agama 

dan negara, karena KUA sendiri tidak melaksanakan 

tajdid nikah itu sendiri, terkecuali ada yang memintanya. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

PENELITIAN SKRIPSI DENGAN JUDUL 

PENDAPAT ULAMA KECAMATAN AMUNTAI TENGAH 

KABUPATEN HULU SUNGAI UTARA TENTANG TAJDIDUN NIKAH 

 

 PERTANYAAN : 

1. Bagaimana pendapat Ulama Mazhab tentang Tajdidun Nikah ? 

2. Bagaimana pelaksanaan Tajdidun Nikah menurut pendapat pian dan 

bagaimana dasar hukumnya ? 

 

Nama Informan  : Abdul Khalik 

Tanggal   : 16 Agustus 2021 

Tema Wawancara : Pendapat Ulama Kecamatan Amuntai 

Tengah tentang Tajdidun Nikah 

 Materi Wawancara 

Peneliti Bagaimana pendapat Ulama Mazhab tentang Tajdidun 

Nikah ? 

Informan Pendapat mayoritas ulama yakni tajdid nikah yang 

hukumnya mubah atau boleh  

Peneliti Bagaimana pelaksanaan Tajdidun nikah menurut pendapat 

pian dan Bagaimana dasar hukumnya ? 

Informan Terkait pelaksanaan tajdid nikah dalam pernikahan siri itu 

harus yang rukun dan syaratnya terpenuhi atau tidak 

rusak, maka  KUA bisa melaksanakan tajdid nikah 

tesebut. Apabila dari pernikahan syarat dan rukunnya 
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rusak KUA tidak bisa melaksanakan, karena apabila KUA 

melaksanakan tajdid nikah bagi pernikahan yang rukun 

dan syaratnya rusak, maka akan menghilangkan fungsi 

dari tajdid nikah yang dilihat dari kehati-hatian (ikhtiyat) 

dan memperindah (tajamul) atas pernikahan tersebut, 

maka dari itu  KUA sendiri sangat berhati-hati untuk 

melaksanakan tajdid nikah, karena  KUA harus melihat 

dulu pernikahannya apakah sudah berlangsung lama atau 

tidak, sebab apabila pernikahannya sudah berlangsung 

lama takutnya sudah menghasilkan anak, apabila 

mempunyai anak  KUA menyarankan isbat nikah di 

Pengadilan Agama untuk kemaslahatan atas bawaan dari 

pernikahannya yaitu anak. 

Menurut pendapat Ulama  sendiri mengenai pelaksanaan 

tajdid nikah di zaman sekarang banyak disalahgunakan 

oleh masyarakat mengenai fungsi tajdid nikah. Contohnya 

pada pasangan ingin melakukan pernikahan namun 

terkendala dari restu orang tua dan lain-lain yang 

mengharuskan nikah siri dengan wali muhakam 

sedangkan wali nasabnya tidak mengetahui. 

Informan menyatakan dengan hadits yang artinya : 

Telah menceritakan kepada kami Abu 'Ashim dari Yazid 

bin Abu 'Ubaid dari Salamah mengatakan, Kami berbaiat 
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kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dibawah pohon, 

lantas Nabi mengatakan: "Hai Salamah, tidakkah engkau 

berbaiat?" 'Saya sudah pada baiat yang pertama ya 

Rasulullah' Jawabku. Maka Rasulullah menjawab: 

"lakukanlah juga pada baiat yang kedua!". 
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Dokumentasi saat melakukan wawancara 

1. Bapak H. Sarmadi, Lc 

 

 

2. Bapak H. Muhammad Raihan Fikri, Lc 
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3. Bapak Abdul Khaliq 
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